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Abstrak 

Kawasan Perkotaan Jatinangor yang terdiri dari kecamatan Jatinangor dan 

kecamatan Cimanggung merupakan bagian dari Kawasan Bandung Raya, di tetapkan 

sebagai PKN (Pusat Kegiatan Nasional) dengan peran sebagai pusat koleksi dan 

distribusi skala internasional, nasional atau beberapa provinsi). Selain itu Kawasan 

Perkotaan Jatinangor (Kecamatan Jatinangor dan Kecamatan Cimanggung) merupakan 

bagian dari PKN Kawasan Perkotaan Bandung Raya, sedangkan kawasan ini ditetapkan 

sebagai PPK/PKLp dengan peran menjadi pusat koleksi dan distribusi skala kecamatan, 

atau beberapa desa. Kawasan Perkotaan Jatinangor akan dikembangkan sebagai 

kawasan Pengembangan pemukiman perkotaan dan juga sebagai Kawassan Pendidikan 

Tinggi Jatinangor di Kabupaten Sumedang. Potensi bencana alam yang banyak di jumpai 

di Kabupaten Sumedang, pada umumnya berupa gerakan tanah, erosi dan banjir 

setempat.. Sedangkan banjir sering terjadi disebabkan drainase yang kurang memadai 

dan banyaknya tutupan lahan, seperti di sekitar Jalan Raya Rancaekek (sekitar 

Kecamatan Cimanggung) dan Jatinangor. 

 Keterbatasan lahan di Kawasan Perkotaan Jatinangor tidak dapat mengimbangi 

kebutuhan akan pembangunan fisik seperti perumahan, perkantoran, kegiatan komersial, 

dan lain lain. Oleh karena itu di butuhkan penelitian yang  bertujuan mengidentifikasi 

daya dukung dan daya tampung lahan perumahan di Kawasan Perkotaan Jatinangor 

pada masa yang akan datang. Agar sampai pada tujuan tersebut, maka sasaran yang 

akan dicapai dalam studi ini yaitu Teridentifikasinya proyeksi pertumbuhan penduduk di 

Kawasan Perkotaan Jatinangor, Teranalisisnya daya dukung lahan potensial untuk 

dikembangkan sebagai kawasan perumahan di Kawasan Perkotaan Jatinangor, serta 

teranalisisnya daya tampung lahan terkait kebutuhan rumah penduduk di Kawasan 

Perkotaan Jatinangor. Pendekatan studi yang dilakukan yaitu pendekatan terhadap 

kondisi fisik, penduduk dan kondisi daya tampung lahan, sedangkan metode analisis yang 

digunakan adalah metode analisis pertumbuhan penduduk, analisis daya dukung 

Konstruksi perumahan dan analisis daya tamping perumahan. 

Kesimpulan, beredasarkan daya tampung penduduk di Kawasan Perkotaan 

Jatinangor untuk 20 tahun ke depan sudah tidak dapat mencukupi, hal tersebut diketahui 

terdapat selisih antara daya tampung maksimal dengan proyeksi penduduk tahun 2036 

sebesar – 168.203 jiwa dan yang hanya dapat menampung ialah kecamatan Jatinangor 

yaitu desa Cileles hanya tahun 2016 saja dan desa Cilayung sampai tahun 2016. Oleh 

Karena itu Pengembangan perumahan perkotaan sudah saatnya di lakukan secara 

vertical dan untuk daya dukung Lahan dengan kelas agak leluasa dapat dimanfaatkan 

sebagai kawasan perumahan horizontal atau tapak dengan rekayasa teknologi guna 

memenuhi daya tampung kebutuhan perumahan di masa yang akan datang.  
 
 
 
 

Kata Kunci : Daya Dukung, Daya Tampung Lahan, Perumahan 



 

 

 

Abstract 

 The Jatinangor Urban Area comprising the sub-districts of Jatinangor and 

Cimanggung is part of the Kawasan Bandung Raya, designated as PKN (Pusat Kegiatan 

Nasional) with the role of an international, national or provincial collection and 

distribution center). In addition, the Urban Area of Jatinangor (Jatinangor Subdistrict 

and Cimanggung Subdistrict) is part of PKN Urban Area Bandung Raya, while the area is 

defined as PPK / PKLp with the role of center of collection and distribution of sub-district 

scale, or some villages. The urban area of Jatinangor will be developed as an urban 

resettlement development area as well as Kawassan Tinggi Tinggi Jatinangor in 

Sumedang Regency. The potential of many natural disasters are encountered in Sumedang 

Regency, generally in the form of land movement, erosion and local flood. While flooding 

often occurs due to inadequate drainage and the number of land cover, such as around 

Jalan Raya Rancaekek (around Cimanggung Subdistrict) and Jatinangor . 

 Limited land in the Urban Area of Jatinangor can not compensate for the need 

for physical construction such as housing, offices, commercial activities, and others. 

Therefore in need of research that aims to identify the carrying capacity and capacity of 

residential land in the Urban Area Jatinangor in the future. In order to arrive at these 

objectives, the targets to be achieved in this study are the Identification of population 

growth projections in the Jatinangor Urban Area, analyzed the potential carrying 

capacity of the land to be developed as a residential area in the Jatinangor Urban Area, 

and analyzed the capacity of the land related to the needs of houses in the area Urban 

Jatinangor. The approach of the study is the approach to the physical condition, the 

population and the condition of land capacity, while the analysis method used is the 

population growth analysis method, the analysis of carrying capacity housing 

construction and residential tamping power analysis. 

 In conclusion, based on the capacity of the population in Urban Area Jatinangor 

for the next 20 years is not sufficient, it is known that there is a difference between the 

maximum capacity with the projected population of 2036 for - 168,203 people and that 

can only accommodate is Jatinangor sub-district, Cileles village only 2016 alone and 

Cilayung village until 2016. Therefore the development of urban housing is time to be 

done vertically and for carrying capacity Land with a little class freely can be used as a 

horizontal housing area or tapak with engineering technology to meet the capacity of 

housing needs in the future which will come. 
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